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 Abstract: Penelitian ini mengkaji peran penting 
fotografi dalam meningkatkan penjualan online UMKM 
di Desa Wisata Wayang, Kabupaten Klaten. Dalam 
konteks digital yang semakin maju, pemasaran online 
menjadi vital bagi UMKM untuk memperluas pasar. 
Fotografi produk berkualitas tinggi diidentifikasi 
sebagai elemen kunci dalam menarik minat konsumen 
dan membangun kepercayaan di platform digital. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif 
dengan desain studi kasus. Data dikumpulkan melalui 
wawancara mendalam dengan pemilik UMKM, observasi 
partisipatif terhadap praktik fotografi, dan analisis 
dokumentasi foto produk serta konten media sosial. 
Temuan menunjukkan bahwa fotografi produk yang 
profesional dan menarik berkontribusi signifikan dalam 
meningkatkan penjualan online. Foto yang berkualitas 
mampu meningkatkan daya tarik produk, memperkuat 
citra merek, dan membangun kepercayaan konsumen. 
Selain itu, penggunaan fotografi secara konsisten dan 
kreatif, seperti fotografi gaya hidup dan cerita visual, 
membantu UMKM menonjol di antara pesaing serta 
menciptakan koneksi emosional dengan konsumen. 
Penelitian ini memberikan wawasan berharga tentang 
pentingnya fotografi dalam strategi pemasaran digital 
UMKM dan menawarkan rekomendasi praktis bagi 
UMKM di Desa Wisata Wayang. Hasil ini juga relevan 
bagi UMKM di daerah lain yang menghadapi tantangan 
pemasaran serupa, menekankan pentingnya inovasi 
visual dalam meningkatkan daya saing di pasar digital.  
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PENDAHULUAN  

Desa Wisata Wayang di Kabupaten Klaten merupakan salah satu destinasi wisata 
budaya yang menonjol di Indonesia, menawarkan kekayaan tradisi dan kerajinan tangan, 
terutama wayang kulit. Keberadaan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di desa ini 
memainkan peran penting dalam menjaga serta mempromosikan warisan budaya tersebut. 
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Dalam beberapa tahun terakhir, dengan perkembangan pesat teknologi digital, UMKM 
dihadapkan pada tantangan baru, yakni kebutuhan untuk memasarkan produk secara efektif 
di platform online. Salah satu elemen kunci dalam pemasaran online adalah penggunaan 
fotografi berkualitas tinggi yang dapat menarik perhatian konsumen dan meningkatkan 
penjualan. Di pasar online yang sangat kompetitif, produk UMKM sering kali terabaikan oleh 
konsumen akibat kurangnya strategi pemasaran yang efektif dan keterbatasan sumber daya 
(Birgithri, Syafira, & Louise, 2024). 

Fotografi sebagai medium visual memiliki potensi besar dalam menciptakan daya 
tarik produk di platform digital. Supriyanta (2024) menekankan bahwa fotografi dapat 
menjadi mata perekam objektif yang berfungsi sebagai medium refleksi, dialog, dan 
perubahan positif. Dalam konteks pemasaran, fotografi produk yang baik tidak hanya 
menampilkan citra produk, tetapi juga menyampaikan cerita dan nilai produk tersebut 
kepada konsumen. Gambar yang menarik dan profesional dapat meningkatkan daya tarik 
produk, membangun citra merek yang kuat, dan meningkatkan kepercayaan konsumen 
terhadap produk yang ditawarkan. 

Peran UMKM dalam perekonomian Indonesia tidak dapat diabaikan. Menurut 
penelitian Sokoto & Abdullahi (2013), serta Syahputra & Chandra (2018), UMKM 
berkontribusi dalam mendukung pertumbuhan ekonomi nasional, distribusi hasil 
pembangunan, penciptaan lapangan kerja, serta pengentasan kemiskinan. UMKM juga 
memainkan peran penting dalam menganalisis peluang bisnis, memengaruhi keputusan 
konsumen, dan meraih pangsa pasar baru (Tjiptono & Chandra, 2017). Namun, di tengah 
persaingan dengan perusahaan besar yang memiliki sumber daya lebih besar, UMKM sering 
kali kesulitan untuk bersaing, terutama dalam hal pemasaran dan promosi produk. 

Penelitian sebelumnya oleh Elsinta, Witama, Chandra, & Indriati (2023) menunjukkan 
bahwa pelatihan fotografi produk dapat menjadi solusi efektif untuk meningkatkan promosi 
UMKM. Dalam penelitian tersebut, UMKM Wayang Kulit di Desa Galengdowo mengalami 
kesulitan dalam memanfaatkan media sosial secara maksimal dan juga dalam menghasilkan 
gambar produk yang proporsional dan menarik. Melalui pelatihan yang dilakukan, UMKM 
diharapkan dapat mengemas produk dalam foto yang lebih menarik secara visual, sehingga 
dapat menunjang penjualan produk. Temuan ini relevan dengan penelitian mengenai peran 
fotografi dalam meningkatkan penjualan online pada UMKM di Desa Wisata Wayang. 

Selain itu, penelitian Morrison, Bag, & Mandal (2024) memperlihatkan efek positif 
dari penggunaan teknologi realitas virtual (VR) dan fotografi amatir dalam meningkatkan 
niat kunjungan wisata. Studi ini menemukan bahwa fotografi amatir dapat memperkuat 
hubungan antara pengalaman interaktif pengguna, pengalaman berkesan, serta niat 
kunjungan. Dalam konteks pemasaran destinasi wisata, penggunaan konten fotografi yang 
menarik secara emosional dapat meningkatkan motivasi untuk mengunjungi tempat yang 
dipresentasikan dalam VR. Hal ini menunjukkan bahwa fotografi, baik dalam bentuk 
profesional maupun amatir, memiliki peran penting dalam pemasaran destinasi wisata, 
termasuk produk-produk UMKM. 

Desa Wisata Wayang, dengan kekayaan budaya dan kerajinan uniknya, memiliki 
potensi besar untuk menarik wisatawan dan konsumen melalui pemasaran online yang 
efektif. Akan tetapi, banyak UMKM di desa ini belum memaksimalkan potensi tersebut. 
Gambar produk yang kurang menarik atau tidak profesional dapat mengurangi daya tarik 



 4539 
JIRK 

Journal of Innovation Research and Knowledge 
 Vol.4, No.7, Desember 2024 
 

…………………………………………………………………………………………………….......................................... 
ISSN 2798-3471 (Cetak)  Journal of Innovation Research and Knowledge 
ISSN 2798-3641 (Online) 

produk dan minat beli konsumen. Oleh karena itu, memahami peran fotografi dalam konteks 
pemasaran online menjadi sangat penting bagi keberlanjutan dan pertumbuhan UMKM di 
desa ini. 

Pentingnya fotografi berkualitas tinggi dalam pemasaran online didukung oleh 
kenyataan bahwa konsumen cenderung lebih tertarik dan percaya pada produk yang 
disajikan melalui gambar yang informatif dan menarik. Visual yang kuat dapat memberikan 
kesan pertama yang positif, yang sering kali menjadi faktor penentu dalam keputusan 
pembelian. Ketika konsumen berbelanja secara online, mereka tidak memiliki kesempatan 
untuk memeriksa produk secara langsung, sehingga mereka sangat bergantung pada gambar 
produk untuk mendapatkan gambaran tentang kualitas dan fitur produk tersebut. 

Kualitas gambar dapat memengaruhi persepsi konsumen terhadap kredibilitas dan 
profesionalisme sebuah merek. Penelitian menunjukkan bahwa konsumen lebih mungkin 
membeli dari penjual yang menyajikan produk mereka dengan gambar berkualitas tinggi, 
karena hal ini menunjukkan perhatian terhadap detail dan komitmen terhadap kualitas 
(Sook-Fern Yeo, Cheng-Ling Tan, Kah-Boon Lim, & Yong-Hwi Khoo, 2020). Gambar yang 
tajam, jelas, dan informatif dapat membantu konsumen memahami produk dengan lebih 
baik, mengurangi ketidakpastian, dan meningkatkan rasa percaya terhadap produk tersebut. 

Selain itu, gambar produk yang menarik dapat memengaruhi emosi konsumen. Visual 
yang estetis dapat memicu respons emosional positif, yang dapat membuat konsumen lebih 
cenderung untuk membeli. Misalnya, gambar yang menampilkan produk dalam konteks 
penggunaan yang menarik atau dalam pengaturan yang estetis dapat membantu konsumen 
membayangkan bagaimana produk tersebut akan sesuai dengan kebutuhan dan gaya hidup 
mereka (Bettiga, Bianchi, Lamberti, & Noci, 2020). Kecenderungan demikian menunjukkan 
bahwa fotografi produk bukan hanya tentang menampilkan produk, tetapi juga tentang 
menceritakan sebuah cerita yang dapat terhubung dengan konsumen secara emosional. 

Dalam lingkungan online yang kompetitif, visualisasi produk yang unggul dapat 
menjadi pembeda yang signifikan. Ketika konsumen dihadapkan pada beberapa pilihan 
produk yang serupa, gambar yang menarik dapat membuat satu produk menonjol di antara 
yang lain. Hal ini memberikan keunggulan kompetitif bagi UMKM yang dapat memanfaatkan 
fotografi secara efektif dalam strategi pemasaran mereka (Kim, Kim, Park, & Yoo, 2021). 
Fotografi berkualitas tinggi dapat menyoroti fitur unik dan manfaat produk, membantu 
konsumen membuat keputusan yang lebih cepat dan lebih yakin. Oleh karena itu, penelitian 
ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh fotografi terhadap peningkatan penjualan UMKM 
di Desa Wisata Wayang, Kabupaten Klaten, dengan harapan dapat memberikan wawasan dan 
rekomendasi praktis bagi UMKM untuk memaksimalkan potensi pemasaran online mereka. 

Penelitian ini tidak hanya berfokus pada aspek teknis fotografi, tetapi juga pada 
bagaimana visualisasi produk dapat mempengaruhi persepsi dan keputusan konsumen. Oleh 
sebab itu, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi nyata bagi pengembangan 
strategi pemasaran UMKM di era digital, khususnya di sektor pariwisata budaya yang kaya 
akan nilai tradisi dan kerajinan. Dengan menjawab rumusan masalah ini, penelitian ini 
bertujuan untuk memberikan wawasan mendalam tentang pentingnya fotografi dalam 
pemasaran digital UMKM dan menawarkan rekomendasi praktis untuk memaksimalkan 
potensi pemasaran online mereka. Temuan ini diharapkan dapat membantu UMKM di Desa 
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Wisata Wayang dan daerah lain untuk meningkatkan daya saing dan keberlanjutan bisnis 
mereka di era digital. 

 
LANDASAN TEORI 

Fotografi dalam pemasaran digital adalah alat penting yang dapat memengaruhi 
persepsi konsumen dan keputusan pembelian. Visualisasi produk yang efektif dapat 
meningkatkan daya tarik produk dan kepercayaan konsumen terhadap merek. Menurut 
Belch & Belch (2012), visual yang menarik dalam pemasaran dapat meningkatkan perhatian, 
menciptakan emosi positif, dan memfasilitasi pemahaman terhadap informasi produk. 
Efektivitas fotografi dalam pemasaran terutama disebabkan oleh kemampuannya untuk 
menyampaikan informasi kompleks dan emosi secara cepat dan efisien (Belch & Belch, 
2012). 

Teori komunikasi visual menekankan bahwa gambar dapat menyampaikan pesan 
lebih cepat daripada teks, dan lebih mudah diingat oleh konsumen (Lester, 2013). Dalam 
konteks pemasaran online, di mana konsumen tidak dapat merasakan atau mencoba produk 
sebelum membeli, gambar berkualitas tinggi menjadi pengganti penting untuk pengalaman 
langsung. Fotografi produk yang baik dapat menyoroti detail penting, menampilkan produk 
dalam konteks penggunaan, dan memberikan gambaran yang jelas tentang ukuran, warna, 
dan fitur produk (Lester, 2013). 

Sementara itu, teori persepsi konsumen menunjukkan bahwa keputusan pembelian 
konsumen dipengaruhi oleh cara mereka memproses informasi visual (Schiffman & Kanuk, 
2010). Gambar produk yang profesional dan estetis dapat meningkatkan persepsi konsumen 
tentang kualitas produk dan kredibilitas merek. Dalam penelitian tentang perilaku 
konsumen, diketahui bahwa pembeli lebih cenderung mempercayai dan membeli produk 
yang ditampilkan dengan gambar berkualitas tinggi (Schiffman & Kanuk, 2010). 

Lebih jauh lagi, dalam konteks UMKM, pentingnya visualisasi produk berkualitas 
tinggi menjadi lebih menonjol. UMKM sering kali menghadapi tantangan dalam bersaing 
dengan perusahaan besar yang memiliki sumber daya lebih untuk pemasaran. Jadi, fotografi 
produk dapat menjadi alat yang efektif untuk membedakan produk UMKM dari pesaing, 
meningkatkan visibilitas merek, dan menarik perhatian konsumen potensial (Kotler & Keller, 
2016). 

Di Desa Wisata Wayang, Kabupaten Klaten, fotografi berkualitas tinggi dapat 
memainkan peran penting dalam mempromosikan produk-produk lokal yang unik dan 
bernilai budaya. Dengan menampilkan produk dalam konteks budaya dan tradisi lokal yang 
kaya, fotografi dapat membantu UMKM membangun narasi yang kuat dan menarik bagi 
konsumen (Kotler & Keller, 2016). Ini sejalan dengan konsep pemasaran berbasis nilai 
budaya, di mana produk tidak hanya dijual sebagai barang, tetapi juga sebagai bagian dari 
pengalaman budaya yang lebih luas. 

 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan desain studi kasus yang berfokus pada UMKM di Desa 
Wisata Wayang. Pendekatan studi kasus dipilih karena memberikan kesempatan untuk 
mengeksplorasi fenomena dalam konteks nyata (Miles, Huberman, & Saldaña, 2014). Hal 
tersebut memungkinkan untuk mendapatkan gambaran yang komprehensif mengenai 
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penggunaan fotografi dan dampaknya terhadap penjualan online. Studi kasus 
memungkinkan penggalian mendalam terhadap berbagai faktor yang memengaruhi 
penerapan fotografi sebagai alat pemasaran, serta implementasinya oleh UMKM dalam 
lingkungan tertentu. 

Pendekatan penelitian ini bersifat kualitatif, yang dipilih untuk memahami secara 
mendalam peran fotografi dalam meningkatkan penjualan online pada UMKM di Desa Wisata 
Wayang, Kabupaten Klaten. Pendekatan kualitatif memberikan keleluasaan untuk 
mengeksplorasi pengalaman, persepsi, dan strategi yang diterapkan oleh UMKM dalam 
memanfaatkan fotografi untuk pemasaran online. Metode ini juga memungkinkan untuk 
mempertimbangkan konteks sosial dan budaya yang memengaruhi praktik pemasaran di 
desa tersebut, memberikan wawasan yang lebih kaya dan mendalam. 

Objek penelitian yang dipilih adalah akun Instagram @desawisatawayang, yang 
dikelola oleh paguyuban pengrajin wayang di Desa Wisata Wayang, Sidowarno, Klaten. 
Pemilihan akun ini didasarkan pada statusnya sebagai akun resmi yang paling aktif di lokasi 
penelitian. Akun Instagram ini berfungsi sebagai sumber utama untuk mempelajari 
bagaimana konten visual digunakan untuk mempromosikan produk dan menarik konsumen, 
menjadikannya fokus ideal untuk penelitian ini. 

Penelitian ini memanfaatkan dua jenis sumber data, yaitu primer dan sekunder. 
Sumber data primer diperoleh langsung dari konten yang ada di akun Instagram Desa Wisata 
Wayang. Data ini memberikan informasi langsung mengenai strategi pemasaran visual yang 
digunakan. Sumber data sekunder mencakup konten media sosial dari akun lain yang terkait 
dengan objek penelitian, serta dokumen, buku, artikel, dan data dari website. Data sekunder 
ini berfungsi sebagai pelengkap yang memberikan konteks lebih luas dan mendukung 
analisis data primer. 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi dan studi dokumentasi 
(Sugiyono, 2019). Observasi dilakukan dengan mengamati konten yang ada di akun 
Instagram Desa Wisata Wayang, dari saat akun dibentuk hingga saat ini. Tujuan observasi ini 
adalah untuk memahami pola dan perubahan dalam penggunaan konten visual sebagai 
bagian dari strategi pemasaran. Studi dokumentasi melibatkan pengumpulan data dari 
berbagai referensi yang relevan, termasuk dokumen, buku, artikel, dan data online, untuk 
membangun kerangka teori dan konsep yang mendukung penelitian. 

Analisis data dalam penelitian ini bertujuan untuk memberikan makna terhadap data, 
menafsirkan, atau mentransformasikan data ke dalam bentuk narasi yang mengarah pada 
temuan ilmiah (Arikunto, 2016; Miles et al., 2014; Sugiyono, 2019). Proses analisis mengkaji 
pola visual dan naratif dalam konten media sosial, menilai efektivitas strategi pemasaran 
yang digunakan, dan mengaitkannya dengan teori pemasaran dan komunikasi visual. Hasil 
analisis ini diharapkan memberikan wawasan baru yang dapat mendukung pengembangan 
strategi pemasaran yang efektif bagi UMKM di Desa Wisata Wayang. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 

Penelitian ini mengungkapkan beberapa temuan penting terkait pengaruh fotografi 
terhadap peningkatan penjualan UMKM di Desa Wisata Wayang, Kabupaten Klaten. 
Berdasarkan wawancara dan observasi, berikut diuraikan hasil penelitiannya. 
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Tabel 1. Hasil Penelitian 
No Aspek Penelitian Temuan Utama Keterangan 

1 
Penggunaan 
Media Sosial 

Beberapa narasumber tidak 
memiliki akun media sosial, 
namun menyadari pentingnya 
pemasaran melalui platform 
tersebut. Ada yang aktif 
menggunakan Facebook dan 
Instagram untuk promosi. 

Narasumber yang tidak memiliki 
akun media sosial merasa terhambat 
dalam memanfaatkan potensi 
pemasaran digital, sementara yang 
aktif menggunakan media sosial 
dapat menjangkau pasar yang lebih 
luas. 

2 
Kualitas 
Fotografi 

Narasumber menekankan 
pentingnya foto produk yang 
jelas dan menarik untuk 
meningkatkan minat konsumen. 
Foto yang tidak diedit dan 
menampilkan detail produk 
secara nyata dianggap lebih 
efektif. 

Foto yang jelas dan tidak diedit 
memberikan kepercayaan lebih 
kepada konsumen karena mereka 
dapat melihat produk secara lebih 
realistis, mengurangi risiko 
kekecewaan saat produk diterima. 

3 
Strategi 

Pemasaran 

Promosi dilakukan melalui 
unggahan gambar nyata dan 
cerita singkat di media sosial. 
Beberapa narasumber juga 
menggunakan video dengan 
backsound yang sesuai untuk 
menarik perhatian. 

Penggunaan video dan cerita singkat 
dalam promosi membantu menarik 
perhatian konsumen dengan cara 
yang lebih interaktif dan menarik, 
meningkatkan engagement dan 
minat terhadap produk. 

4 Tantangan 

Beberapa narasumber 
mengalami kesulitan dalam 
menampilkan produk agar 
muncul dalam pencarian digital. 
Ada juga kekhawatiran tentang 
akun bodong dan penipuan. 

Kesulitan dalam optimasi pencarian 
digital dan kekhawatiran terhadap 
penipuan menjadi hambatan dalam 
memaksimalkan potensi pemasaran 
online, memerlukan strategi yang 
lebih baik dalam pengelolaan akun 
dan konten. 

5 
Respons 

Konsumen 

Konsumen lebih tertarik pada 
produk dengan foto yang jelas 
dan deskripsi yang lengkap. 
Testimoni dan profil penjual 
juga mempengaruhi keputusan 
pembelian. 

Kejelasan foto dan deskripsi produk, 
serta testimoni positif, 
meningkatkan kepercayaan 
konsumen dan mempengaruhi 
keputusan pembelian, menunjukkan 
pentingnya reputasi dan 
transparansi dalam pemasaran 
digital. 

6 
Pengaruh 
Fotografi 

Fotografi yang baik dapat 
meningkatkan kepercayaan 
konsumen dan memperkuat 
citra merek. Produk yang 
ditampilkan dengan baik 
cenderung lebih diminati. 

Visualisasi produk yang baik melalui 
fotografi berkualitas tinggi dapat 
memperkuat citra merek dan 
meningkatkan daya tarik produk, 
yang pada akhirnya dapat 
meningkatkan penjualan dan 
loyalitas konsumen. 

7 
Persepsi 

Konsumen 
Konsumen cenderung lebih 
percaya pada produk yang 

Visualisasi yang baik tidak hanya 
menarik perhatian tetapi juga 
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ditampilkan dengan visualisasi 
yang baik, yang dapat 
mempengaruhi keputusan 
pembelian mereka. 

membangun kepercayaan, yang 
merupakan faktor penting dalam 
keputusan pembelian konsumen, 
terutama dalam transaksi online 
yang tidak memungkinkan interaksi 
langsung dengan produk. 

8 
Keberlanjutan 

Bisnis 

Penggunaan fotografi yang 
efektif dalam pemasaran digital 
dapat membantu UMKM 
meningkatkan daya saing dan 
keberlanjutan bisnis di era 
digital. 

Dengan memanfaatkan fotografi 
yang efektif, UMKM dapat 
meningkatkan daya saing mereka di 
pasar digital, yang penting untuk 
keberlanjutan bisnis dalam 
menghadapi persaingan yang 
semakin ketat di era digital. 

Dari Tabel 1 di atas ditunjukkan bahwa fotografi memainkan peran penting dalam 
strategi pemasaran digital UMKM di Desa Wisata Wayang. Fokus utama adalah pada kualitas 
visual dan keaslian konten untuk menarik dan mempertahankan minat konsumen. 
Penggunaan media sosial sebagai platform promosi juga diakui penting, kendatipun 
beberapa narasumber menghadapi tantangan dalam memanfaatkan teknologi ini secara 
optimal. Kualitas fotografi yang baik tidak hanya membantu dalam menarik perhatian 
konsumen, tetapi juga dalam membangun kepercayaan dan citra merek yang positif. Secara 
visual, data di atas juga dapat dilihat berdasarkan gambar di bawah ini.  
 

 
Gambar 1. Skematik Hasil Penelitian 

 
Pembahasan 

Penelitian ini mengkaji pengaruh fotografi dan strategi pemasaran digital terhadap 
peningkatan penjualan UMKM di Desa Wisata Wayang, Kabupaten Klaten. Berdasarkan hasil 
yang telah diuraikan, terdapat beberapa aspek penting yang dapat dibahas lebih lanjut 
dengan mengaitkannya pada teori dan literatur yang relevan. 

Pada penggunaan media sosial sebagai platform pemasaran telah menjadi elemen 
krusial dalam strategi bisnis modern. Hasil penelitian menunjukkan bahwa meskipun 
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beberapa narasumber tidak memiliki akun media sosial, mereka menyadari pentingnya 
platform ini untuk menjangkau pasar yang lebih luas. Hal tersebut seirama dengan temuan 
dari Caldeira & Simões (2024); Yang & Inkuer (2024) yang menyatakan bahwa media sosial 
memungkinkan perusahaan untuk berinteraksi dengan konsumen secara lebih personal dan 
langsung, serta dapat meningkatkan visibilitas produk secara signifikan. Pada cakupan 
UMKM, media sosial seperti Facebook dan Instagram menjadi alat yang efektif untuk 
mempromosikan produk dengan biaya yang relatif rendah dibandingkan dengan media 
konvensional. 

Kualitas fotografi produk pun memainkan peran penting dalam menarik minat 
konsumen (Permana, 2024). Narasumber menekankan pentingnya foto produk yang jelas 
dan menarik, yang dianggap lebih efektif dalam membangun kepercayaan konsumen. Al 
Sheikh (2024); Dominici (2024); Sebastian (2024), visualisasi produk yang baik dapat 
mempengaruhi persepsi konsumen terhadap kualitas produk. Dalam pemasaran digital, 
tatkala konsumen tidak dapat melihat atau menyentuh produk secara langsung, gambar 
berkualitas tinggi menjadi pengganti penting untuk pengalaman langsung. Fotografi yang 
baik dapat meningkatkan daya tarik visual produk dan memperkuat citra merek, yang pada 
akhirnya dapat meningkatkan penjualan (Ad’nisa & Sari, 2021; Damayanti, Pargito, & 
Sudarmi, 2017; Nia Natasyah, M. Juliansyah Putra, & Sunedi, 2023; Syopyan & Sari, 2021). 

Sementara itu, strategi pemasaran yang melibatkan penggunaan cerita atau 
storytelling dalam promosi produk juga terbukti efektif. Beberapa narasumber menggunakan 
video dengan backsound yang sesuai dan cerita singkat untuk menarik perhatian konsumen. 
Menurut D’Armenio (2024); Hadziomerovic (2024), storytelling dalam pemasaran dapat 
menciptakan hubungan emosional antara konsumen dan produk, yang dapat meningkatkan 
loyalitas dan minat beli. Dalam konteks penjualan wayang kulit, penggunaan cerita yang 
terkait dengan sejarah atau makna wayang dapat menambah nilai emosional dan budaya 
pada produk, yang dapat menarik konsumen yang tertarik pada aspek tradisional dan 
artistik. 

Tantangan dalam optimasi pencarian digital dan kekhawatiran terhadap penipuan 
tidak liput menjadi hambatan yang hendaknya diatasi. Beberapa narasumber mengalami 
kesulitan dalam menampilkan produk agar muncul dalam pencarian digital, serta khawatir 
terhadap akun bodong dan penipuan. Optimasi mesin pencari (SEO) dan keamanan digital 
adalah aspek penting dalam pemasaran online (Ma et al., 2024). UMKM perlu memahami 
teknik SEO untuk meningkatkan visibilitas produk mereka dalam pencarian digital dan 
menerapkan langkah-langkah keamanan untuk melindungi data dan transaksi online. 

Respons konsumen terhadap produk yang dipasarkan secara digital sangat 
dipengaruhi oleh kejelasan foto dan deskripsi produk. Konsumen lebih tertarik pada produk 
dengan foto yang jelas dan deskripsi yang lengkap, serta dipengaruhi oleh testimoni dan 
profil penjual. Hal demikian segendang dan sepenarian dengan teori persepsi konsumen 
yang dikemukakan oleh Schiffman & Kanuk (2010), yang menyatakan bahwa persepsi 
konsumen terhadap produk dipengaruhi oleh informasi yang mereka terima, termasuk 
visualisasi dan deskripsi produk. Testimoni positif dan reputasi penjual juga dapat 
meningkatkan kepercayaan konsumen dan mempengaruhi keputusan pembelian. 

Penggunaan fotografi yang efektif dalam pemasaran digital dapat membantu UMKM 
meningkatkan daya saing dan keberlanjutan bisnis di era digital. Dengan memanfaatkan 
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fotografi yang efektif, UMKM dapat meningkatkan daya saing mereka di pasar digital, yang 
penting untuk keberlanjutan bisnis dalam menghadapi persaingan yang semakin ketat. 
Keunggulan kompetitif dapat dicapai melalui diferensiasi produk, yang dalam konteks ini 
dapat dicapai melalui visualisasi produk yang menarik dan berkualitas tinggi (Achsa, 
Verawati, & Novitaningtyas, 2023; Anandito & Setiawan, 2018). 

Selain itu, persepsi konsumen terhadap produk sangat dipengaruhi oleh visualisasi 
yang baik. Konsumen cenderung lebih percaya pada produk yang ditampilkan dengan 
visualisasi yang baik, yang dapat mempengaruhi keputusan pembelian mereka. Visualisasi 
yang baik tidak hanya menarik perhatian tetapi juga membangun kepercayaan, yang 
merupakan faktor penting dalam keputusan pembelian konsumen, terutama dalam transaksi 
online yang tidak memungkinkan interaksi langsung dengan produk. Kepercayaan 
konsumen adalah salah satu faktor kunci dalam pemasaran, dan visualisasi produk yang baik 
dapat membantu membangun kepercayaan tersebut (Khorrami, Zarei, & Zarei, 2017; Siregar 
& Aryusmar, 2019; Umar, Sugiharto, & Hartanto, 2020). 

Penelitian ini menunjukkan betapa fotografi dan strategi pemasaran digital 
memainkan peran penting dalam meningkatkan penjualan UMKM di Desa Wisata Wayang. 
Penggunaan media sosial, kualitas fotografi, storytelling, optimasi pencarian digital, dan 
keamanan transaksi adalah elemen-elemen kunci yang perlu diperhatikan dalam strategi 
pemasaran digital. Temuan yang demikian diharapkan dapat memberikan kontribusi nyata 
bagi pengembangan strategi pemasaran UMKM di era digital, khususnya di sektor pariwisata 
budaya yang kaya akan nilai tradisi dan kerajinan. Temuan juga ini diharapkan dapat 
membantu UMKM di Desa Wisata Wayang dan daerah lain untuk meningkatkan daya saing 
dan keberlanjutan bisnis mereka di era digital. 
 
KESIMPULAN 

Penelitian yang telah diwedarkan menyoroti peran penting fotografi dalam 
meningkatkan penjualan online UMKM di Desa Wisata Wayang, Kabupaten Klaten. Pada era 
digital yang semakin “serba-digital-media”, pemasaran online menjadi vital bagi UMKM 
untuk memperluas pasar mereka. Fotografi produk berkualitas tinggi diidentifikasi sebagai 
elemen kunci dalam menarik minat konsumen dan membangun kepercayaan di platform 
digital. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa fotografi produk yang profesional dan menarik 
berkontribusi signifikan dalam meningkatkan penjualan online. Foto yang berkualitas 
mampu meningkatkan daya tarik produk, memperkuat citra merek, dan membangun 
kepercayaan konsumen. Selain itu, penggunaan fotografi secara konsisten dan kreatif, seperti 
fotografi gaya hidup dan cerita visual, membantu UMKM menonjol di antara pesaing serta 
menciptakan koneksi emosional dengan konsumen. 

Penelitian ini memberikan wawasan berharga tentang pentingnya fotografi dalam 
strategi pemasaran digital UMKM dan menawarkan rekomendasi praktis bagi UMKM di Desa 
Wisata Wayang. Hasil ini juga relevan bagi UMKM di daerah lain yang menghadapi tantangan 
pemasaran serupa, menekankan pentingnya inovasi visual dalam meningkatkan daya saing 
di pasar digital. Dengan demikian, fotografi tidak hanya berfungsi sebagai alat pemasaran, 
tetapi juga sebagai sarana untuk membangun hubungan yang lebih dalam dengan konsumen, 
yang pada akhirnya dapat meningkatkan penjualan dan keberlanjutan bisnis UMKM. 
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Saran 
Saran untuk penelitian lebih lanjut yang dapat menutup kekurangan dari penelitian 

ini melibatkan beberapa aspek penting. Pertama, penelitian selanjutnya dapat lebih 
mendalami bagaimana elemen-elemen spesifik dalam fotografi, seperti pencahayaan, 
komposisi, dan penggunaan warna, mempengaruhi persepsi konsumen terhadap produk 
wayang kulit. Hal ini dapat memberikan wawasan lebih dalam tentang aspek visual yang 
paling efektif dalam menarik perhatian konsumen. 

Selain itu, eksplorasi platform digital lainnya juga dapat menjadi fokus penelitian 
berikutnya. Mengingat bahwa media sosial seperti Facebook dan Instagram telah digunakan, 
penelitian lebih lanjut dapat mengeksplorasi efektivitas platform digital lainnya seperti 
TikTok atau marketplace khusus seni dan kerajinan. Hal demikian dapat membantu 
memahami platform mana yang paling efektif untuk pemasaran produk wayang kulit. 

Melakukan studi komparatif antara UMKM yang menggunakan strategi pemasaran 
digital dengan yang masih mengandalkan metode konvensional juga dapat memberikan 
gambaran yang lebih jelas tentang keunggulan dan tantangan masing-masing pendekatan. 
Penelitian lebih lanjut dapat fokus pada pengaruh testimoni dan ulasan konsumen terhadap 
keputusan pembelian. Hal tersebut termasuk analisis bagaimana ulasan positif atau negatif 
mempengaruhi citra merek dan kepercayaan konsumen. 

Pengembangan model pemasaran berbasis komunitas juga dapat menjadi area 
penelitian yang menarik. Mengingat pentingnya promosi dari mulut ke mulut, penelitian 
selanjutnya dapat mengembangkan model pemasaran berbasis komunitas yang 
memanfaatkan jaringan sosial dan kerjasama antar konsumen untuk meningkatkan 
penjualan. 

Analisis risiko dan keamanan transaksi digital juga penting untuk dieksplorasi lebih 
lanjut. Mengingat kekhawatiran tentang penipuan dan keamanan transaksi, penelitian lebih 
lanjut dapat mengeksplorasi strategi yang efektif untuk mengurangi risiko ini dan 
meningkatkan kepercayaan konsumen dalam transaksi digital. 
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